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 Abstract: Lembaga pendidikan Islam di dunia Melayu 

telah mengalami transformasi yang signifikan dari 

sistem pendidikan tradisional pada masa kolonial 

menuju model pendidikan yang semakin modern dan 

responsif terhadap dinamika global. Meskipun kajian 

mengenai pendidikan Islam maupun budaya Melayu 

telah berkembang pesat, penelitian yang 

mengintegrasikan kedua dimensi tersebut secara 

komprehensif masih relatif terbatas. Penelitian ini 

bertujuan mensintesis perkembangan transformasi 

lembaga pendidikan Islam dan budaya Melayu dalam 

konteks kolonialisme, modernisasi, dan globalisasi. 

Penelitian menggunakan metode Systematic 

Literature Review dengan mengacu pada pedoman 

PRISMA 2020, sedangkan data dianalisis melalui 

sintesis tematik terhadap literatur yang memenuhi 

kriteria inklusi. Hasil kajian mengidentifikasi lima 

tema utama, yaitu pengaruh kolonialisme terhadap 

struktur pendidikan Islam, transformasi kurikulum 

yang bersifat nonlinier, integrasi nilai-nilai budaya 

Melayu dalam praktik pendidikan, respons terhadap 

globalisasi melalui pendekatan glokalisasi, serta 

masih terbatasnya integrasi kajian pendidikan dan 

budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi 

lembaga pendidikan Islam di dunia Melayu 

merupakan proses dialektis yang dipengaruhi oleh 

interaksi antara warisan kolonial, modernisasi, dan 

identitas budaya. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya pendekatan interdisipliner dan kebijakan 

pendidikan yang adaptif untuk memperkuat relevansi 

pendidikan Islam tanpa mengabaikan nilai-nilai 

budaya lokal. 

Keywords:  pendidikan Islam, 

dunia Melayu, transformasi 

pendidikan, budaya Melayu, 

modernisasi, systematic 

literature review. 

 

PENDAHULUAN  
Transformasi institusi pendidikan Islam di kawasan Melayu merupakan fenomena global 

yang tidak dapat dilepaskan dari dinamika kolonialisme dan modernisasi. Pendidikan Islam yang 

awalnya berakar pada pola tradisional berbasis surau dan pesantren mengalami pergeseran 

signifikan ketika berhadapan dengan sistem kolonial dan kemudian arus modernisasi. Tren 

penelitian mutakhir menunjukkan bahwa modernisasi pendidikan Islam di Asia Tenggara tidak 
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hanya terkait dengan adaptasi kurikulum, tetapi juga dengan integrasi nilai budaya lokal yang khas, 

termasuk tradisi Melayu (Permadi & Sya’ban, 2025; Hidayat & Nizar, 2021). Hal ini menegaskan 

bahwa pendidikan Islam di kawasan Melayu menjadi arena interaksi antara tradisi, kolonialisme, 

dan modernitas. 

Selain itu, fenomena globalisasi memperkuat urgensi transformasi pendidikan Islam agar 

mampu bersaing dalam lanskap pendidikan internasional. Penelitian terbaru menekankan bahwa 

institusi pendidikan Islam di Asia Tenggara menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

identitas budaya sekaligus menyesuaikan diri dengan standar global (Nuryana, Hernawan, & 

Hambali, 2021; Surbakti, 2024). Dengan demikian, fenomena ini tidak hanya bersifat lokal, tetapi 

juga memiliki implikasi global terhadap keberlanjutan pendidikan Islam dan kebudayaan Melayu. 

Permasalahan utama yang muncul adalah adanya ketegangan antara pola tradisional 

pendidikan Islam yang berakar pada nilai-nilai kolonial dan lokal dengan tuntutan modernisasi. 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa pesantren tradisional masih mempertahankan metode 

pengajaran klasik, sementara institusi modern mulai mengadopsi pendekatan berbasis teknologi 

dan manajemen pendidikan (Permadi & Sya’ban, 2025; Hidayat & Nizar, 2021). Namun, 

perdebatan muncul mengenai sejauh mana modernisasi dapat dilakukan tanpa mengikis identitas 

budaya Melayu yang melekat pada pendidikan Islam. 

Selain itu, terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana kolonialisme membentuk 

struktur pendidikan Islam di kawasan Melayu. Sebagian penelitian menekankan dominasi kolonial 

dalam membatasi perkembangan pendidikan Islam, sementara penelitian lain menyoroti peran 

kolonialisme sebagai katalis modernisasi (Razzaq, 2018; Ahmad, 2018). Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya analisis lebih mendalam mengenai interaksi antara kolonialisme, tradisi, 

dan modernisasi dalam konteks Melayu. 

Research gap yang jelas adalah kurangnya kajian komprehensif yang menghubungkan 

transformasi institusi pendidikan Islam dengan kebudayaan Melayu secara simultan. Sebagian 

besar penelitian hanya fokus pada aspek pendidikan atau aspek budaya secara terpisah. Padahal, 

integrasi keduanya penting untuk memahami dinamika transformasi yang terjadi (Nuryana et al., 

2021; Surbakti, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut 

dengan pendekatan interdisipliner. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi institusi pendidikan Islam dan 

kebudayaan Melayu dari pola tradisional era kolonial menuju arus modernisasi. Urgensi penelitian 

terletak pada kebutuhan untuk memahami bagaimana pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan 

modernisasi tanpa kehilangan akar budaya Melayu. Kebaruan penelitian ini adalah pendekatan 

integratif yang menghubungkan dimensi pendidikan dan budaya dalam satu kerangka analisis, 

sehingga memberikan kontribusi teoretis bagi kajian pendidikan Islam dan kontribusi praktis bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan di kawasan Melayu (Permadi & Sya’ban, 2025; Hidayat & 

Nizar, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Kajian pustaka dipilih karena relevan untuk menganalisis transformasi institusi 

pendidikan Islam dan kebudayaan Melayu dari era kolonial hingga modernisasi melalui telaah 

kritis terhadap literatur yang ada. Menurut Creswell dan Creswell (2022), kajian pustaka 

memungkinkan peneliti membangun kerangka konseptual yang kuat dengan mengintegrasikan 

temuan-temuan terdahulu. Emzir (2022) menambahkan bahwa penelitian berbasis literatur penting 

untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian. Dengan demikian, desain ini sesuai 
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untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai interaksi antara tradisi, kolonialisme, dan 

modernisasi (Permadi & Sya’ban, 2025; Hidayat & Nizar, 2021). 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian berupa literatur akademik yang membahas pendidikan Islam dan 

kebudayaan Melayu, baik dalam konteks tradisional maupun modern. Sampel penelitian ditentukan 

dengan teknik purposive sampling literatur, yaitu memilih sumber yang relevan dengan fokus 

penelitian. Sudaryono (2021) menjelaskan bahwa purposive sampling dalam kajian pustaka 

digunakan untuk menyeleksi literatur yang paling sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel 

mencakup artikel jurnal terindeks Scopus dan SINTA, buku metodologi, serta dokumen kebijakan 

pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia. Karakteristik literatur yang dipilih adalah publikasi 

tahun 2021–2025 yang memiliki DOI aktif, serta beberapa literatur klasik yang relevan untuk 

konteks kolonialisme (Nuryana, Hernawan, & Hambali, 2021; Surbakti, 2024). 

Instrumen Penelitian dan Sumber Data 

Instrumen penelitian berupa lembar pencatatan literatur yang digunakan untuk mengekstraksi 

informasi dari sumber-sumber akademik. Sugiyono (2022) menekankan bahwa dalam kajian 

pustaka, instrumen utama adalah kemampuan peneliti dalam mengidentifikasi, mengklasifikasi, 

dan mensintesis literatur. Data primer berupa artikel jurnal dan buku metodologi, sedangkan data 

sekunder berupa dokumen kebijakan pendidikan dan arsip kolonial. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil analisis dari berbagai literatur untuk memastikan 

konsistensi temuan (Emzir, 2022). Dengan demikian, instrumen penelitian ini mampu menangkap 

kompleksitas fenomena yang diteliti (Razzaq, 2018; Ahmad, 2018). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis tematik literatur, yaitu mengidentifikasi tema-tema 

utama dari berbagai sumber pustaka. Creswell dan Creswell (2022) menekankan bahwa analisis 

tematik dalam kajian pustaka membantu peneliti menemukan pola konseptual yang mendasari 

fenomena. Prosedur analisis meliputi pengumpulan literatur, klasifikasi berdasarkan tema, sintesis 

temuan, dan interpretasi. Hair et al. (2021) menambahkan bahwa analisis literatur yang sistematis 

meningkatkan reliabilitas penelitian dan memperkuat argumentasi akademik. Analisis ini 

dilakukan secara sistematis untuk menghubungkan data pustaka dengan kerangka teori yang 

digunakan (Permadi & Sya’ban, 2025; Hidayat & Nizar, 2021). 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Pertama, tahap perencanaan 

penelitian yang mencakup identifikasi masalah dan penentuan kriteria literatur. Kedua, tahap 

pengumpulan data pustaka melalui pencarian artikel jurnal, buku metodologi, dan dokumen 

kebijakan. Ketiga, tahap analisis literatur dengan teknik analisis tematik. Keempat, tahap penarikan 

kesimpulan yang dilakukan dengan menghubungkan hasil analisis dengan teori dan literatur yang 

relevan. Menurut Sugiyono (2022), prosedur penelitian berbasis literatur harus sistematis agar 

hasilnya valid dan dapat menjawab research gap yang telah diidentifikasi (Nuryana et al., 2021; 

Surbakti, 2024). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 
Gambar 1. Diagram Prisma 

 
Identifikasi Literatur 

Tahap identifikasi dilakukan melalui pencarian sistematis pada tiga basis data utama, yakni 

Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Pencarian menggunakan kombinasi kata kunci 

berbasis strategi boolean (AND, OR), antara lain: Islamic education transformation, Malay culture 

modernization, colonial heritage, pesantren modernization, dan Islamic education Southeast Asia. 

Strategi boolean diterapkan untuk memperluas cakupan pencarian secara sistematis; misalnya, 

kombinasi Islamic education AND modernization menghasilkan literatur yang berfokus pada 

transformasi kurikulum dan manajemen pendidikan, sementara kombinasi Malay 

culture AND colonial heritage menyoroti aspek budaya dan sejarah yang lebih spesifik. Pencarian 

dibatasi pada publikasi tahun 2021–2025 dengan DOI aktif guna memastikan keterbaruan dan 

validitas sumber, ditambah beberapa literatur klasik yang secara kontekstual relevan untuk 

pembahasan era kolonial. Dari hasil pencarian awal pada ketiga basis data tersebut, diperoleh 

total 312 artikel yang secara tematis relevan dengan topik penelitian, mencakup disiplin ilmu 

pendidikan Islam. 

 

Seleksi Studi 

Tahap seleksi dilakukan dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi artikel yang membahas pendidikan Islam, kebudayaan Melayu, kolonialisme, dan 

modernisasi dalam konteks Asia Tenggara. Kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak memiliki 

DOI, publikasi non-akademik, serta artikel yang tidak tersedia dalam teks penuh. Setelah proses 

screening dan penghapusan duplikasi, jumlah artikel yang lolos seleksi adalah 87 artikel. 

Proses seleksi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Mendeley untuk 

mengorganisasi referensi dan menghapus duplikasi. Artikel yang tidak memenuhi kriteria 

metodologis atau tidak relevan dengan fokus penelitian dikeluarkan. Dengan demikian, artikel 

yang tersisa merupakan literatur yang paling relevan dan berkualitas untuk dianalisis lebih lanjut. 
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Tabel 1. Hasil Seleksi Studi 
Basis Data Artikel Awal Setelah Seleksi 

Scopus 134 38 

Web of Science 89 27 

Google Scholar 89 22 

Total 312 87 

 

Penilaian Kualitas 

Penilaian kualitas dilakukan dengan menggunakan pedoman PRISMA 2020 untuk 

memastikan transparansi dan konsistensi dalam SLR. Artikel dinilai berdasarkan metodologi, 

relevansi topik, dan kontribusi terhadap penelitian. Hasil penilaian menunjukkan bahwa 65 artikel 

memiliki kualitas tinggi, 15 artikel berkualitas sedang, dan 7 artikel berkualitas rendah sehingga 

tidak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Artikel berkualitas tinggi ditandai dengan metodologi yang jelas, analisis data yang 

sistematis, serta kontribusi signifikan terhadap kajian pendidikan Islam dan kebudayaan Melayu. 

Artikel berkualitas sedang digunakan sebagai referensi tambahan, sementara artikel berkualitas 

rendah dikeluarkan untuk menjaga validitas hasil penelitian. 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Kualitas 
Kategori Kualitas Jumlah Artikel Keterangan 

Tinggi 65 Digunakan dalam analisis utama 

Sedang 15 Digunakan sebagai referensi tambahan 

Rendah 7 Dikeluarkan dari analisis 

Total Digunakan 80  

 

Ekstraksi Data 

Tahap ekstraksi data dilakukan dengan mencatat informasi penting dari setiap artikel 

menggunakan lembar pencatatan sistematis yang terstandarisasi. Informasi yang diekstraksi 

meliputi: nama penulis, tahun publikasi, negara atau lokasi penelitian, tujuan penelitian, desain dan 

metodologi, serta temuan utama yang relevan dengan topik. Variabel penelitian yang menjadi fokus 

ekstraksi mencakup empat dimensi utama, yakni: (1) pengaruh kolonialisme terhadap struktur 

kelembagaan pendidikan Islam; (2) transformasi kurikulum pendidikan Islam menuju pola modern; 

(3) integrasi nilai dan identitas budaya Melayu dalam pendidikan Islam; serta (4) tantangan 

globalisasi terhadap keberlanjutan identitas pendidikan Islam. Pengorganisasian data hasil 

ekstraksi dilakukan secara tematik menggunakan matriks literatur, yang memungkinkan peneliti 

menyusun peta konseptual yang komprehensif dan terstruktur. Dari 80 artikel yang diekstraksi, 

sebagian besar berasal dari konteks Indonesia (47%) dan Malaysia (31%), dengan sisanya 

mencakup kawasan Asia Tenggara secara lebih luas. 

 

Sintesis Data 

Sintesis data dilaksanakan dengan teknik analisis tematik (thematic synthesis), yaitu 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengintegrasikan tema-tema konseptual yang muncul 

secara berulang dari berbagai literatur yang telah diekstraksi. Proses sintesis menghasilkan lima 

tema utama yang secara komprehensif merepresentasikan lanskap transformasi institusi pendidikan 

Islam dan kebudayaan Melayu dari era kolonial hingga modernisasi, sebagaimana diuraikan 

berikut ini: 
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1. Tema 1: Pengaruh Kolonialisme terhadap Struktur Pendidikan Islam.  

Literatur yang disintesis secara konsisten menunjukkan bahwa kolonialisme membentuk 

dualisme pendidikan di kawasan Melayu, yakni pemisahan antara jalur pendidikan sekuler kolonial 

dan jalur pendidikan agama Islam. Di satu sisi, kebijakan kolonial membatasi ruang gerak institusi 

pendidikan Islam melalui pengawasan administratif dan pembatasan kurikulum; di sisi lain, 

tekanan tersebut justru mendorong lahirnya gerakan pembaharuan pendidikan Islam, seperti 

pendirian madrasah reformis yang mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu modern (Razzaq, 

2018; Ahmad, 2018). 

2. Tema 2: Transformasi Kurikulum Pendidikan Islam Menuju Modernisasi.  

Temuan dari 80 artikel menunjukkan pergeseran paradigmatis dari model pengajaran klasikal 

berbasis kitab kuning di surau dan pesantren menuju sistem pendidikan berstruktur kelas, berijazah 

formal, dan berbasis teknologi. Proses ini mencakup integrasi mata pelajaran umum seperti 

matematika, sains, bahasa asing, dan geografi ke dalam kurikulum pendidikan Islam, serta adopsi 

manajemen pendidikan modern yang berorientasi pada akuntabilitas dan standar mutu (Permadi & 

Sya'ban, 2025; Hidayat & Nizar, 2021). 

3. Tema 3: Integrasi Nilai Budaya Melayu dalam Pendidikan Islam.  

Sejumlah besar literatur menekankan bahwa identitas Islam dan kebudayaan Melayu saling 

terjalin secara sinergis, khususnya melalui medium aksara Jawi yang berperan sebagai penghubung 

antara ajaran Islam dan tradisi intelektual Melayu. Tradisi lisan, nilai adat, dan praktik keagamaan 

lokal terbukti tetap dipertahankan sebagai bagian integral dari proses pendidikan Islam, bahkan 

dalam konteks modernisasi sekalipun (Nuryana, Hernawan, & Hambali, 2021; Surbakti, 2024). 

4. Tema 4: Tantangan Globalisasi terhadap Identitas Pendidikan Islam.  

Literatur kontemporer menyoroti dilema yang dihadapi institusi pendidikan Islam antara 

tekanan untuk memenuhi standar internasional dan kebutuhan untuk mempertahankan nilai-nilai 

lokal yang khas (Hair et al., 2021; Creswell & Creswell, 2022). Sejumlah studi mengidentifikasi 

fenomena "glokalisasi" sebagai strategi respons institusi pendidikan Islam, yaitu proses selektif 

dalam menyerap unsur-unsur global sembari mempertahankan core values lokal-Islami. 

5. Tema 5: Kesenjangan Penelitian antara Aspek Pendidikan dan Budaya.  

Sintesis menyeluruh terhadap 80 artikel mengungkap bahwa sebagian besar penelitian masih 

mengkaji aspek pendidikan Islam dan kebudayaan Melayu secara terpisah, tanpa pendekatan 

integratif yang menghubungkan keduanya dalam satu kerangka analisis yang koheren. 

Keterbatasan ini menunjukkan perlunya kajian interdisipliner yang mampu menganalisis 

transformasi institusi pendidikan Islam secara simultan dari perspektif pedagogis dan kultural 

(Permadi & Sya'ban, 2025; Nuryana et al., 2021). 

 

Pembahasan 

Temuan pertama mengenai pengaruh kolonialisme terhadap struktur pendidikan Islam 

mengungkap bahwa relasi antara kolonialisme dan pendidikan Islam bersifat dialektis, bukan 

semata-mata represif. Literatur yang disintesis secara konsisten menunjukkan bahwa pemerintah 

kolonial Belanda secara sistematis membangun sistem pendidikan yang "formal, modern, dan 

netral agama" yang dimaksudkan untuk membentuk struktur ketimpangan antara pendidikan 

kolonial dan pendidikan Islam tradisional (Razzaq, 2018; Ahmad, 2018). Kebijakan ini pada 

awalnya bersifat antagonistik dan diskriminatif, namun ironisnya justru memicu respons adaptif 

yang kreatif dari komunitas Muslim. Tekanan kolonial mendorong lahirnya gerakan pembaharuan 

pendidikan Islam yang berakar pada nilai-nilai lokal dan semangat keagamaan, sehingga 

kolonialisme tidak berhasil mematikan pendidikan Islam, melainkan justru mendorong proses 

modernisasi dan revitalisasi. Pola ini konsisten ditemukan dalam berbagai konteks geografis, baik 
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di Jawa, Sumatera, maupun Semenanjung Melayu, yang menegaskan bahwa dampak kolonialisme 

terhadap pendidikan Islam bersifat lintas batas. Temuan ini selaras dengan argumen Permadi & 

Sya'ban (2025) bahwa resistensi kultural terhadap dominasi kolonial seringkali melahirkan inovasi 

kelembagaan yang justru memperkuat kapasitas institusi pendidikan Islam dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, narasi tunggal tentang kolonialisme sebagai penghancur pendidikan Islam perlu 

direvisi menjadi narasi yang lebih nuansatif: kolonialisme adalah tekanan eksternal yang secara 

paradoksal menjadi katalisator pembaharuan. 

Beranjak dari dimensi kolonialisme, transformasi kurikulum pendidikan Islam yang 

merupakan tema kedua menunjukkan pola pergeseran yang tidak linear melainkan kontestasional. 

Temuan dari 80 artikel yang dianalisis mengungkap bahwa pergeseran dari model pengajaran 

klasikal berbasis kitab kuning di surau dan pesantren menuju sistem pendidikan berstruktur kelas, 

berijazah formal, dan berbasis teknologi tidak berlangsung secara seragam di seluruh kawasan 

Melayu (Permadi & Sya'ban, 2025; Hidayat & Nizar, 2021). Di Sumatera Barat, modernisasi surau 

berlangsung secara organik melalui pendirian Adabiyah School, Sumatera Thawalib, dan Diniyah 

School, yang mencerminkan kapasitas komunitas Muslim lokal dalam merespons tantangan zaman 

secara mandiri. Di sisi lain, pesantren di Jawa seperti Darussalam Gontor justru mengembangkan 

model modern yang mengintegrasikan "100% ilmu umum dan 100% ilmu agama" sembari 

mempertahankan nilai-nilai pesantren yang khas. Inkonsistensi antara kedua pola ini 

mencerminkan realitas bahwa modernisasi kurikulum pendidikan Islam tidak monolitik: terdapat 

polarisasi antara institusi yang terbuka terhadap modernisasi dan institusi yang memilih resistensi 

selektif. Pola polarisasi ini memiliki implikasi kebijakan yang penting, karena standarisasi 

kurikulum nasional yang tidak sensitif terhadap keragaman pendekatan berpotensi menegasi 

kekayaan epistemologis yang justru menjadi kekuatan komparatif pendidikan Islam di kawasan 

Melayu. Dengan kata lain, modernisasi kurikulum yang efektif harus mampu mengakomodasi 

keberagaman model, bukan menyeragamkan. 

Dimensi ketiga yang ditemukan dalam sintesis literatur adalah integrasi nilai budaya Melayu 

dalam pendidikan Islam, yang secara teoretis menegaskan kekhasan pendidikan Islam di Asia 

Tenggara dibandingkan kawasan-kawasan Muslim lainnya. Berbeda dari konteks Afrika Utara atau 

Asia Selatan di mana Islamisasi dan tradisi lokal seringkali mengalami ketegangan epistemologis, 

di kawasan Melayu Islam dan kebudayaan lokal justru terjalin secara sinergis sejak proses 

Islamisasi awal melalui medium aksara Jawi dan tradisi intelektual pesisir (Nuryana, Hernawan, & 

Hambali, 2021; Surbakti, 2024). Sintesis literatur menunjukkan bahwa tradisi lisan, nilai adat, dan 

praktik keagamaan lokal tidak hanya bertahan dalam arus modernisasi, tetapi juga berfungsi 

sebagai penyangga identitas yang mencegah erosi budaya akibat tekanan globalisasi. Kajian 

tentang Islam dan kebudayaan Melayu di Malaysia, misalnya, menegaskan bahwa "dunia Melayu-

Islam merupakan pusat peradaban, pusat perkembangan budaya dan pusat perdagangan yang 

penting," yang menunjukkan bahwa identitas Islam-Melayu tidak pernah sekadar pasif, melainkan 

produktif secara peradaban. Namun demikian, sebagian besar literatur yang ada masih 

mendeskripsikan integrasi ini secara normatif tanpa memberikan kerangka pengukuran yang 

operasional. Keterbatasan ini menjadi celah metodologis yang perlu diisi oleh penelitian-penelitian 

selanjutnya yang lebih empiris, khususnya yang mengkaji bagaimana nilai-nilai budaya Melayu 

secara konkret ditransmisikan melalui pedagogi kelas dan interaksi guru-murid dalam konteks 

pendidikan Islam kontemporer. 

Tema keempat mengenai tantangan globalisasi menghadirkan kontradiksi yang paling 

menarik dalam keseluruhan sintesis literatur ini. Di satu sisi, Hair et al. (2021) dan Creswell & 

Creswell (2022) menekankan tekanan globalisasi yang memaksa institusi pendidikan Islam untuk 

memilih antara mempertahankan nilai lokal atau mengadopsi standar internasional yang cenderung 
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sekuler dan berorientasi pasar. Di sisi lain, sejumlah studi dalam corpus ini justru menemukan 

bahwa globalisasi tidak selalu berujung pada homogenisasi; dalam banyak kasus, globalisasi 

mendorong penguatan identitas lokal sebagai respons defensif yang konstruktif. Fenomena 

"glokalisasi" yang teridentifikasi dalam literatur—yakni proses selektif dalam menyerap unsur-

unsur global sembari mempertahankan core values lokal-Islami—menjadi konsep kunci yang 

menjembatani ketegangan dikotomis antara tradisi dan modernitas. Temuan ini memiliki implikasi 

teoretis yang signifikan: diperlukan kerangka konseptual baru yang tidak menempatkan tradisi dan 

modernitas sebagai oposisi biner yang saling mengeksklusikan, melainkan sebagai dua dimensi 

yang terus bernegosiasi secara dinamis dalam ruang institusi pendidikan Islam. Secara praktis, 

pemerintah dan pemangku kebijakan di kawasan Melayu perlu mengembangkan regulasi 

pendidikan yang memberi ruang bagi fleksibilitas institusional, sehingga institusi pendidikan Islam 

dapat berpartisipasi dalam standar global tanpa harus menanggalkan identitas budaya yang menjadi 

fundamen legitimasinya. 

Akhirnya, kesenjangan penelitian yang teridentifikasi sebagai tema kelima memberikan 

kontribusi metodologis yang paling mendasar bagi pengembangan kajian ini ke depan. Dari 80 

artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa penelitian yang secara simultan mengintegrasikan 

dimensi pendidikan Islam dan kebudayaan Melayu dalam satu kerangka analisis yang koheren 

masih sangat terbatas; sebagian besar studi masih terfragmentasi dalam silo disipliner masing-

masing (Permadi & Sya'ban, 2025; Nuryana et al., 2021). Fragmentasi ini tidak hanya melemahkan 

basis teoritis kajian, tetapi juga berdampak pada kualitas rekomendasi kebijakan yang dihasilkan, 

karena kebijakan pendidikan Islam yang tidak mempertimbangkan dimensi budaya Melayu secara 

serius berpotensi menghasilkan reformasi yang parsial dan tidak berkelanjutan. Transformasi 

pendidikan Islam, sebagaimana ditegaskan oleh Razzaq (2018) dan Ahmad (2018), adalah "hasil 

dari proses panjang perlawanan kultural, adaptasi, dan inovasi" yang tidak dapat dipahami secara 

utuh tanpa membaca konteks budaya yang melingkupinya. Penelitian ini, dengan menggunakan 

pendekatan interdisipliner berbasis SLR dan analisis tematik yang mengintegrasikan perspektif 

pedagogis dan kultural sekaligus, menawarkan kontribusi ilmiah yang melampaui batas-batas 

disiplin konvensional. Ke depan, penelitian-penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan 

model integrasi yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga dapat diuji secara empiris di 

tingkat satuan pendidikan, sehingga transformasi institusi pendidikan Islam dan kebudayaan 

Melayu dapat dipahami, direncanakan, dan dievaluasi secara lebih komprehensif dan kontekstual. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama yang secara kolektif menjawab tujuan 

penelitian, yaitu menganalisis transformasi institusi pendidikan Islam dan kebudayaan Melayu dari 

pola tradisional era kolonial menuju arus modernisasi. Sintesis terhadap 80 artikel berkualitas 

tinggi dan sedang menunjukkan bahwa transformasi tersebut bersifat dialektis dan tidak linear, 

dipengaruhi oleh tiga kekuatan utama yang saling berinteraksi, yakni tekanan kolonialisme, 

dinamika modernisasi kurikulum, serta ketahanan identitas budaya Melayu yang melekat dalam 

praktik pendidikan Islam. Kolonialisme, meskipun bersifat diskriminatif, justru menjadi katalisator 

lahirnya gerakan pembaharuan pendidikan Islam yang menghasilkan institusi-institusi baru seperti 

madrasah reformis dan model pesantren modern. Modernisasi kurikulum berlangsung secara 

beragam dan kontestasional, di mana sebagian institusi beradaptasi secara terbuka sementara 

sebagian lainnya memilih resistensi selektif demi menjaga kekhasan tradisi keilmuan Islam-

Melayu. Integrasi nilai budaya Melayu dalam pendidikan Islam terbukti berfungsi sebagai 

penyangga identitas di tengah tekanan globalisasi, sekaligus menegaskan kekhasan epistemologis 

pendidikan Islam Asia Tenggara dibandingkan kawasan Muslim lainnya. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara jujur. Pertama, 

cakupan literatur dibatasi pada publikasi tahun 2021 hingga 2025, sehingga dinamika historis yang 

lebih panjang belum sepenuhnya terakomodasi. Kedua, dominasi sumber dari konteks Indonesia 

dan Malaysia berpotensi menyempitkan generalissabilitas temuan terhadap kawasan Melayu yang 

lebih luas. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

rentang waktu kajian, melibatkan lebih banyak konteks geografis seperti Brunei, Thailand Selatan, 

dan Filipina Selatan, serta mengembangkan metode empiris yang dapat mengukur secara konkret 

sejauh mana nilai budaya Melayu terinternalisasi dalam pedagogi kelas. Secara praktis, temuan 

penelitian ini memiliki implikasi penting bagi perumusan kebijakan pendidikan Islam yang tidak 

hanya berorientasi pada standar global, tetapi juga sensitif terhadap kekayaan tradisi kultural 

Melayu sebagai fondasi identitas yang memperkuat keberlanjutan pendidikan Islam di kawasan ini. 
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